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Akumulasi Logam Berat Kromium pada Air, Sedimen dan Biota di Irigasi
dan Sungai Opak di Desa Banyakan, Piyungan, Bantul

INGGRID EVLANTINE SIAHAYA

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana.
Abstrak

Aktivitas industri mulai banyak berkembang, salah satunya industri penyamakan kulit yang
terdapat di Desa Banyakan, Piyungan, Bantul. Dalam produksinya, aktivitas industri penyamakan
kulit menggunakan kromium untuk menghasilkan produk yang berkualitas. Begitu juga dalam
produksi, industri penyamakan kulit menghasilkan limbah yang jika dibuang ke badan air tanpa
pengolahan maka akan berpotensi mencemari lingkungan. Tujuan- penelitian adalah untuk
mengetahui perbedaan konsentrasi kromium antar sampel dan korelasi konsentrasi kromium antar
stasiun. Terdapat 9 titik stasiun sampling dengan 3 pengulangan dan 3 sampel yaitu air, sedimen
dan biota. Sampel diekstraksi dengan metode aquaregia dan kadar kromium diukur dengan AAS
PinAAcle 900T Perkin Elmer. Hasil menunjukkan terdistribusinya logam berat kromium secara
luas mulai dari irigasi warga hingga ke sungai Opak dengan ditemukan konsentrasi kromium
pada sampel air, sedimen dan biota. Hasil kisaran rata-rata konsentrasi krom tertinggi terdapat
pada sampel biota keong dan terendah pada sampel air. Hasil Anova Univariate menunjukkan
terdapat perbedaan konsentrasi kromium pada setiap sampel dan hasil korelasi Pearson
menunjukkan ada perbedaan hubungan konsentrasi kromium antar setiap stasiun.
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ACCUMULATION OF HEAVY METALS OF CHROMIUM ON WATER,
SEDIMENT AND BIOTA IN IRRIGATION AND OPAK RIVER IN
BANYAKAN VILLAGES, PIYUNGAN, BANTUL

INGGRID EVLANTINE SIAHAYA

Faculty of Biotechnology, Biology Department Duta Wacana Christian University.
Abstract

Industrial activity is one of leather tanning industry in Banyakan village, Piyungan, Bantul. This
tannery industry activity uses chromium in its production process and produces waste that can
potentially pollute the environment. The aim of this research is to know the difference of
chromium concentration between samples and correlation of chromium concentration between
stations. There are 9 point sampling stations with 3 replication and 3 samples such as water,
sediment and biota. Samples were extracted by aquaregia digestable method and measured by
AAS PinAAcle 900T Perkin Elmer. The results show the wide distribution of heavy chromium
metal from the irrigation of the people to the river Opak with chromium concentrations found in
water, sediment and biota samples. The highest average chromium concentration range was
found in the sample of snail biota and the lowest in the water sample. Anova Univariate results
showed that there was a difference of chromium concentration in each sample and the results of
Pearson's correlation showed' that there was a difference in the relation between chromium
concentration between stations.

Keywords: Accumulation, Desa Banyakan, Chromium (Cr), River.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Desa Banyakan merupakan sebuah desa yang terdapat di kecamatan Piyungan, kabupaten
Bantul, Yogyakarta. Desa Banyakan terkenal sebagai kawasan pengembangan industri, salah
satunya adalah industri penyamakan kulit. Di desa banyakan terdapat 9 industri penyamakan kulit
dan industri lainnya. Industri penyamakan kulit merupakan sebuah aktivitas industri yang dalam
operasionalnya menggunakan bahan kimia dan air dalam jumlah besar. Dalam aktivitas
produksinya, industri penyamakan kulit menggunakan kromium sebagai bahan aktif untuk
meningkatkan kualitas warna yang baik, awet dan biaya yang. murah, namun industri
penyamakan kulit juga menghasilkan limbah berupa limbah gas, padat dan cair. Volume limbah
cair yang dihasilkan oleh industri penyamakan kulit cukup besar. Pada tahap penyamakan, satu
ton kulit basah diperlukan air + 40 m® yang dibuang dan limbah cair tersebut bercampur dengan
komponen kulit yang terlarut dan bahan kimia sisa selama proses penyamakan (Paul et al, 2013).
Dalam limbah penyamakan kulit, krom yang sering dijumpai yaitu Cr>* berbentuk garam krom
(krom sulfat) atau oksidanya (krom oksida) sedangkan Cr®" dijumpai karena penggunaan kapur
untuk mengendapkan limbah penyamakan kulit. Menurut (Environmental Protection Agency,
2002) untuk pengawasan air dan kesehatan manusia, konsentrasi kromium dalam sungai berkisar
1-10 mg/kg. Secara biologis, logam berat terkumpul dalam tubuh organisme, menetap dan akan
menjadi racun kumulatif. Logam berat akan berpengaruh negatif terhadap rantai makanan dan
akan terdeposit dalam perairan. Logam berat akan mempengaruhi aktivitas organisme jika terikat
dalam tubuh dan berdampak menurunkan metabolisme (Praveneena, 2013). Sedangkan jika krom
terakumulasi dalam tubuh manusia akan berdampak negatif terhadap organ hati dan ginjal selain
itu juga dapat menjadi karsinogen (penyebab kanker) dan teratogen (menghambat pertumbuhan
janin) (Schiavon et al.,2008).

Pada penelitian-sebelumnya, distribusi logam berat kromium pada air dengan rata-rata
konsentrasi 8,83 mg/L, rata-rata-konsentrasi kromium pada sedimen 89.22 mg/kg dan konsentrasi
kromium pada keong 8,3 mg/kg, rata-rata konsentrasi kromium pada ikan 0,91 mg/kg (Rahardjo,
2016). Meluasnya distribusi dan konsentrasi serta akumulasi krom di lingkungan dapat menjadi
ancaman bagi kesehatan‘masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan industri. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan karena adanya perubahan lokasi pembuangan limbah sejak tahun 2016
dan penelitian sebelumnya belum mencoba untuk melihat pengaruh jarak dari tempat
pembuangan limbah industri maka perlu dilakukan observasi terhadap tingkat cemaran logam
berat kromium terhadap air, sedimen dan biota sungai. Melalui penelitian ini, penulis berupaya
untuk mendeteksi konsentrasi paparan kromium terhadap air, sedimen dan biota sungai di desa
Banyakan, Sitimulyo, Piyungan, Bantul.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pola distribusi dan konsentrasi pencemar krom di lingkungan Desa
Banyakan, Piyungan, Bantul ?
2. Apakah ada perbedaan konsentrasi kromium pada air, sedimen dan biota air sungai di
Desa Banyakan, Piyungan, Bantul ?
3. Apakah ada hubungan konsentrasi kromium antar stasiun sampling di Desa Banyakan,
Piyungan, Bantul ?



1.3 Tujuan
1. Mengetahui pola distribusi dan konsentrasi pencemar krom di lingkungan Desa
Banyakan, Piyungan, Bantul.
2. Mengetahui adanya perbedaan konsentrasi kromium pada air, sedimen dan biota air
sungai di Desa Banyakan, Piyungan, Bantul.
3. Mengetahui adanya hubungan konsentrasi kromium antar stasiun sampling di Desa
Banyakan, Piyungan, Bantul.

1.4 Manfaat
1. Bagi Pemerintah, sebagai acuan untuk pertimbangan dalam pengelolaan lingkungan dan
pembinaan industri dalam pengolahan limbah.
2. Bagi masyarakat, memperoleh data terbaru kromium pada air, sedimen dan biota di Desa
Banyakan, Piyungan, Bantul.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Aktivitas pembuangan limbah industri penyamakan kulit terbukti mengandung kromium
dengan ditemukannya konsentrasi kromium pada berbagai sampel. Pola distribusi dan
pencemaran krom di lingkungan terjadi secara luas dimulai dari buangan limbah industri
ke irigasi warga sampai ke sungai Opak dan terakumulasi ke dalam sampel air, sedimen
dan biota. Proses distribusi ini terjadi ketika limbah yang masuk ke dalam perairan dan
diencerkan oleh faktor cuaca dan arus air lalu dipekatkan melalui proses biologi dengan
diserap oleh plankton, tanaman air dan kemudian diserap oleh ikan. Sedangkan melalui
proses fisik dan kimiawi dengan diabsorbsi lalu terjadi pertukaran ion dan pengendapan
pada sedimen. Pencemaran oleh logam berat kromium ini dapat menurunkan kualitas
lingkungan dan ekologi serta dapat membunuh organisme akuatik.

2. Pada hasil Anova menunjukkan signifikan atau memiliki perbedaan konsentrasi kromium
antar sampel baik itu air, sedimen dan biota di Desa Banyakan, Piyungan, Bantul
dikarenakan perbedaan setiap jenis sampel dalam menyerap logam berat kromium dan
pengaruh faktor fisik-kimia.

3. Pada hasil korelasi menunjukkan signifikan atau memiliki hubungan konsentrasi kromium
antar setiap stasiun dikarenakan jarak yang cukup dekat antar setiap stasiun.

5.2 Saran

Bagi masyarakat, untuk menerapkan pola hidup bersih dan sehat khususnya bagi penambang
pasir disekitar daerah<sungai Opak yang setiap harinya melakukan kontak langsung dengan
perairan sungai Opak, karena paparan kromium dapat menyebabkan kulit mengalami
pembengkakan-dan kemerahan. Bagi pemerintah untuk melakukan pembinaan langsung terhadap
industri yang berkaitan dalam pengolahan limbahnya karena telah terdeteksi konsentrasi
kromium pada sampel air, sedimen dan biota serta terdistribusi secara meluas dan juga
pemerintah dapat memonitoring dan melakukan pengelolaan lingkungan secara berkala. Bagi
industri, untuk melakukan pengolahan limbah sesuai dengan baku mutu yang ditetapkan sebelum
dibuang ke badan air. Bagi penelitian berikutnya, agar melakukan penelitian distribusi
konsentrasi kromium sampai ke pantai selatan dan akumulasi kromium pada kuku, rambut dan
darah bagi warga yang tinggal di daerah sekitar aliran limbah.
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